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Abstract. This research aims to determine the difference in improving mathematical communication skills between
students using the Contextual Teaching and Learning (CTL) model and students using conventional learning in
class 1X of SMP Negeri 13 Tanjungpinang. The type of research used is Quasi Experiment with a pretest-posttest
control group research design. The population in this study were class IX students of SMP Negeri 13
Tanjungpinang for the 2023/2024 academic year, namely classes IXA and I1XB. Samples were taken using the
saturated sample determination method. The sample in this study was class I1X A as the class and class IX B as the
control class. The research data obtained was qualitative and quantitative. Qualitative data was obtained through
observation sheets on implementing mathematics learning using the Contextual Teaching and Learning (CTL)
model. Meanwhile, quantitative data was obtained from the results of the pretest-posttest of students' mathematical
communication skills in the experimental class and control class, which was then determined by the N-Gain of the
two sample classes. The research results showed that the average increase in N-Gain in students’ mathematical
communication skills in the control class was 0.39, and in the experimental class was 0.69. Based on the N-Gain
results, it can be concluded that there is an increase in the mathematical communication skills of students who
study with the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model compared to students who study with
conventional learning.

Keywords : Contextual, Contextual Teaching and Learning (CTL), Mathematical communication ability

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas IX SMP Negeri 13 Tanjungpinang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 1X SMP Negeri 13 Tanjungpinang tahun ajaran 2023/2024, yaitu kelas XA dan IXB. Sampel diambil
menggunakan metode penentuan sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX A sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1X B sebagai kelas kontrol. Data penelitian yang diperoleh bersifat kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Contextual Teaching and Learning (CTL). Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest-
posttest kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang kemudian
ditentukan dengan N-Gain dari kedua kelas sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan N-
Gain kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas kontrol adalah 0.39, dan di kelas eksperimen adalah 0.69.
Berdasarkan hasil N-Gain, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Kontekstual, Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan Komunikasi Matematis
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki siswa di dalam pembelajaran
matematika. Menurut  (Hodiyanto, 2017)
kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide
matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Keterampilan siswa dalam menuangkan ide
dalam bentuk suatu gagasan secara lisan
maupun tertulis bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Agar siswa dapat menyelesaikan
masalah matematika, mengoganisisr dan
menrumuskan ide atau gagasan matematika
maka diperlukan komunikasi matematis.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika akan
menyulitkan siswa dalam menyampaikan ide
baik secara lisan maupun tulisan sehingga
kemampuan  komunikasi ~ siswa  harus
ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Yulianto &  Suprihatiningsin  (2019),
kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam  pembelajaran  matematika  perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan studi sebelumnya
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis masih kurang, beberapa faktor yang
mempengaruhinya adalah pembelajaran yang
digunakan guru tidak membiasakan siswa untuk
mengkomunikasikan ide-ide secara lisan
(Ariawan & Nufus, 2017). Selain itu faktor lain
adalah siswa cenderung menyelesaikan soal-
soal yang sudah terdapat langkah penyelesaian
sehingga siswa tidak perlu memikirkan cara
menyelesaikan soal. serta pemahaman konsep
materi siswa masih kurang (Radiusman, 2020).
Ansori & Sari (2016) menyatakan terdapat tiga
indikator komunikasi matematis yang dapat
diamati dalam pembelajaran matematika; (1)
menyajikan ~ kembali  suatu  informasi
menggunakan tabel, grafik, atau diagram, (2)
menjelaskan gagasan (ide) matematis yang
terdapat pada grafik fungsi  dengan
menggunakan  bahasa  matematika  dan
menjelaskan solusi dengan menggunakan
bahasa matematis dalam peristiwa sehari-hari.
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Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan di SMP Negeri 13 Tanjungpinang
kepada guru matematika kelas IX, didapatkan
informasi yang menyatakan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide atau gagasan. Selain
itu, siswa juga kesulitan untuk memodelkan
soal ke dalam bahasa matematika dan simbol
matematika. Hasil tes komunikasi matematis
peserta didik didapatkan skor rata-rata 37,6 dari
skala 100 yang dikategorikan rendah. Hasil
jawaban peserta didik menunjukkan bahwa; (1)
peserta didik masih belum bisa menggunakan
simbol matematika dengan benar, (2) tidak
terdapat penyampaian argumen atau solusi
dalam jawaban, (3) kurangnya langkah-langkah
penyelesaian jawaban, (4) kesimpulan yang
diambil  kurang menggambarkan konsep
matematika dalam berbagai bentuk seperti
tabel, diagram, maupun grafik. Rendahnya

kemampuan komunikasi matematis dapat
dipengaruhi  oleh  penggunaan  model
pembelajaran yang kurang tepat (Hasanuddin
et.al, 2018)

Menurut (Fatimah et al., 2019) dalam
pembelajaran hendaknya seorang guru dapat
menerapkan model pembelajaran yang sesuai
agar bisa  membantu  siswa  untuk
mengembangkan ide, pengetahuan, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
secara langsung atau terbimbing. Untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis maka model pembelajaran tersebut
harus menekankan pada partisipasi siswa secara
aktif untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi melalui memahami, berlatih
menyampaikan ide dalam mengerjakan soal,
diskusi kelompok dan presentasi.

Salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa yaitu model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) (Shinta et al. 2018). Model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah model yang lebih
menekankan pada kondisi dunia nyata sehingga
dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
kreativitas, komunikasi matematis, dan
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pemikiran kritis dengan tujuan pembelajaran
lebih mudah dipahami. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sabroni, 2017) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Triyanto (2021) menyatakan bahwa
konsep  belajar  menggunakan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL), pembelajaran akan lebih
bermakna jika peserta didik ‘’mengalami’’apa
yang dipelajari. Adapun tahapan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL); (1) modelling, (2) inquiri (3)
guestioning, (4) learning community, (5)
contructivisme, (6) reflection, dan (7) authentic
assessment. Melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL),
kemampuan komunikasi matematis bisa dilatih
(Dian Nopitasari et al., 2022).

Fungsi kuadrat adalah salah satu materi
pada kurikulum 2013 kelas IX SMP semester
satu. Materi ini merupakan materi yang sering
dijumpai  dalam  kehidupan sehari-hari.
Pemilihan materi fungsi kuadrat di karenakan
pada materi ini banyak hal yang bisa dijadikan
bahan untuk  menuntun siswa dalam
mengkomunikasikan idenya menggunakan
bahasa matematika, selain itu pemilihan materi
fungsi kuadrat pada penelitian ini didasari oleh
pengalaman guru di SMP Negeri 13
Tanjungpinang yang menyatakan pada materi
fungsi kuadrat ini siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan titik koordinat, membuat
tabel, dan menggambar grafik fungsi kuadrat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Meilini et al.
(2016) pengambilan materi persamaan dan
fungsi kuadrat dikarenakan materi ini adalah
materi yang banyak menuntut siswa untuk
mengkomunikasikan ide matematisnya.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti
tertarik  untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan pembelajaran
konvensional pada materi fungsi kuadrat kelas
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IX SMP Negeri 13 Tanjungpinang. Dengan
diterapkannya model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) diharapkan
siswa dapat terlibat secara aktif di dalam
pembelajaran sehingga komunikasi matematis
siswa juga meningkat. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat tercapai.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Quasi
eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 13 Tanjungpinang. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa siswi SMP Negeri 13
Tanjungpinang pada kelas IX. Adapun jumlah
populasi yaitu sebanyak 72 orang terdiri dari 41
laki-laki dan 31 perempuan. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest —posttest control
group design. Teknik penentuan menggunakan
metode sampel jenuh. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas
IX, dimana kelas IX A sebagai kelas
eksperimen yang akan diterapkan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan kelas IX B sebagai kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional, dimana kelas eksprimen akan di
berikan perlakuan dengan pembelajaran
menggunakan model sedangkan untuk kelas
kontrol pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Desain penelitian ditunjukkan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X, 03
Kontrol 0, 0,

Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri atas instrumen utama dan pendukung.
Untuk instrumen utama yakni menggunakan
lembar observasi dan lembar tes komunikasi
matematis, sedangkan instrumen pendukung
menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Instrumen Utama digunakan
untuk  mengumpulkan  data  mengenai
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keterlaksanaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) di kelas
eksperimen. Instrumen tes berbentuk esai terdiri
dari 3 soal yang digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa,
instrumen soal dikembangkan sesuai dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis
yang telah dijelaskan sebelumnya. Sebelum
instrumen tes digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji coba untuk melihat validitas,

reliabilitas, indeks kesukaran dan daya
pembeda.
Arifin  (2017) menyatakan bahwa

validitas adalah suatu ukuran yang digunakan
betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan
diukur. Pada penelitian ini uji validitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Product
Moment dari pearson dengan bantuan software
SPSS 29.

Untuk mengetahui apakah instrumen
tersebut reliabel atau tidak langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan dengan standar
reliabilitas. Standar reliabititas instrumen
adalah 0,7. Pada penelitian ini uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dari Pearson dengan bantuan
software SPSS 29.

Menurut Arifin  (2017), perhitungan
tingkat kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran soal. Oleh
karena itu, jika soal memiliki tingkat kesukaran
seimbang maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut baik. Pada penelitian ini uji tingkat
kesukaran dilakukan dengan bantuan software
SPSS 29.

Arifin (2017) menyatakan bahwa daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang
pandai menguasai materi dengan peserta didik
lain. Daya pembeda ditentukan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dari Pearson dengan
bantuan software SPSS 29.

Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis data
kuantitatif. ~ Analisis  statistik  deskriptif
digunakan untuk mengetahui hasil tes pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sedangkan analisis data kuantitatif
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digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui N-Gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kriteria  interpretasi N-Gain
ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Gain
Besarnya Gain Intrepretasi Gain

g>0,7 g-tinggi

0,3<(g) <0,7 g-sedang

g=>0,3 g-rendah
Model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) dikatakan efektif
jika N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang didapatkan berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif

diperoleh melalui lembar observasi
keterlaksanaan ~ pembelajaran  matematika
dengan model Contextual Teaching and

Learning (CTL). Sedangkan data kuantitatif
didapatkan  dari  hasil  pretest-posttest
komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang kemudian
ditentukan N-Gain dari kedua kelas sampel.
Hasil pretest dan posttest pada penelitian ini
digunakan untuk untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun hasil data pretest dan
posttest kemampuan komunikasi matematis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
Ekperi  Kontrol  Eksperi  Kontrol
men men
Jumlah 36 36 36 36
sampel
Nilai 7 8 11 10
Max
Nilai 4 4 8 7
Min
Rata- 5,39 5,08 9,97 7,86
rata
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Gain ternormalisasi  dihitung untuk
mendukung hasil penelitian agar memperoleh
data tentang  peningkatan  kemampuan
komunikasi matematis siswa dari kelas
eksprimen dan kelas kontrol yang dijadikan
sebagai sampel penelitian. Data N-Gain
diperoleh dari hasil pretest komunikasi
matematis siswa sebelum diberikan perlakukan
dan hasil posttest komunikasi matematis siswa
setelah diberikan perlakuan. Data N-Gain
kemampuan komunikasi matematis
kelaseksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tampilan Tabel 4.

Tabel 4. N-Gain kelas eksperimen dan kontrol

Kelas N-Gain N-Gain Rata-
Max Min rata
Eksperimen 0,88 0,43 0,69
Kontrol 0,67 0,17 0,39

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa N-
Gain nilai tertinggi 0,88 dan nilai terendah 0,43
dengan rata-rata N-Gain 0,69, sedangkan nilai
N-Gain pada kelas kontrol memiliki nilai
tertinggi 0,67 dan nilai terendah 0,17 dengan
rata-rata N-Gain 0,39. Jika dibandingkan maka
hasil N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan
perolehan data N-Gain tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu dari
boxplot juga dapat dilihat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa, yang
disajikan pada Gambar 1.

1
0,8
06 +—f+f+— —1 — N-Gain Max
04 ] N-Gain Min
Rata-Rata

0,2 ——
0 ;

Eksperimen  Kontrol

Gambar 1. Perbedaan Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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Dari diagram pada Gambar 1 dapat
dilihat bahwa rata-rata N-Gain kelas
eksperimen yang belajar menggunakan model
pembelajaran pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dari
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
N-Gain kelas eksperimen dengan rata-rata nilai
0,69 sedangkan pada kelas kontrol hasil N-Gain
rata-rata nilai 0,39. Jadi, dapat dilihat bahwa
benar  terjadi  peningkatan  kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Pada materi fungsi kuadrat tujuan
pembelajaran; (1) siswa dapat menentukan titik
koordinat pada fungsi kuadrat y = ax? + bx +
¢ menggunakan tabel, (2) siswa dapat
menggambarkan grafik fungsi kuadrat y =
ax? + bx + ¢, (3) siswa dapat menentukan
rumus dan penyelesaian dari fungsi kuadrat
pada gambar grafik fungsi yang sudah
diberikan, dan (4) siswa dapat menyelesaikan
soal fungsi kuadrat yang berkaitan dengan
peristiwa sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis di kelas meningkat setelah
diterapkannya model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Hal ini
dikarenakan aktivitas belajar siswa sesuai
dengan sintaks model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berkontribusi
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sabroni
(2017) yang mengatakan bahwa langkah-
langkah pada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) salah satunya
dengan menghadirkan model, menciptakan
masyarakat belajar, melakukan kegiatan
penemuan dan mengembangkan sikap ingin
tahu dengan cara bertanya, hal ini dapat
mempengaruhi komunikasi matematis siswa.

Aktivitas pertama pada sintak model
Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu
modeling.  Kontribusi  kegiatan modeling
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa adalah siswa dihadapkan pada suatu
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permasalahan dimana siswa mengawali dengan
bagaimana cara mengintreprestasikan masalah
tersebut menggunakan bahasa matematika yang
sesuai dan tepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Werdiningsih et al. (2022) bahwa
dengan siswa menyelesaikan soal-soal
matematika dan dapat mengimplementasikan di
kehidupan sehari-hari, serta memahami soal
tersebut maka kemampuan komunikasi sudah
dimiki oleh siswa.

Kontribusi kegiatan inquiry terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah siswa diberikan kesempatan untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang
terdapat pada aktivitas modeling. Untuk
menemukan solusi maka siswa harus berpikir,
dan menginggat pelajaran yang sebelumnya
serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Rahayu et al. (2023) menyatakan bahwa
pada saat siswa memahami, befikir secara

matematis, kritis ~ maupun  sistematis
mengakibat kan munculnya kemampuan
komunikasi ~ matematis, tanpa adanya

komunikasi yang baik siswa akan merasa sulit
dalam memahami dan akan berdampak pada
kurangnya hasil belajar siswa.

Kontribusi kegiatan questioning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa saat
kegiatan questioning berlangsung terjadi tanya
jawab antara siswa dan guru, pada kegiatan ini
guru juga bertanya kepada siswa untuk
memancing keaktifan siswa dan memberikan
kesempatan sisa untuk mengemukakan ide atau
pendapatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Elida (2012) menyatakan bahwa untuk
mengekpresikan ide-ide matematika melalui
lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara visual dalam tanya
jawab siswa harus memiliki kemampuan
komunikasi matematis.

Kontribusi kegiatan learning community
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa terlihat pada siswa diminta untuk belajar
secara berkelompok yang mengakibatkan akan
terjadi komunikasi antar siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Septiati et al, 2018)
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis dapat ditumbuhkan dengan berbagai
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macam cara diantaranya adalah melalui diskusi
kelompok.

Kontribusi  kegiatan  contructivisme
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat dilihat pada saat kegiatan
contructivisme berlangsung. Siswa diminta
untuk berdiskusi dalam menyelesaikan lembar
kerja peserta didik, pada saat diskusi
berlangsung akan terjadi komunikasi antar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Majid
(2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang melibatkan diskusi kelompok dapat
meningkatkan kreativitas siswa, komunikasi
matematis, bertukar gagasan, dan melatih siswa
untuk mengemukakan pendapat.

Pada aktivitas contructivisme, siswa
melakukan kegiatan presentasi di mana pada
saat presentasi berlangsung siswa
menyampaikan solusi dari permasalahan yang
terdapat pada LKPD menggunakan bahasa
matematis. Begitupun dengan siswa yang
bertanya, mereka mengemukakan pendapat dan
juga bertanya menggunakan bahasa matematis
serta siswa yang menjawab juga menggunakan
bahasa matematis. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Adawiah et al., 2021) menyatakan
bahwa pada saat menyampaikan ide, gagasan,
pendapat dengan  menggunakan bahasa
matematis merupakan salah satu indikator
kemampuan komunikasi matematis. Dengan
demikian adanya kegiatan presentasi akan
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Adapun kelebihan penerapan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dilakukan di SMP Negeri
13 Tanjungpinang ialah siswa lebih terlihat
aktif, kerja sama antar siswa sudah terlihat pada
saat diskusi kelompok, siswa sudah bisa
mengemukakan ide dan pendapat dengan
bahasa matematis. Pada materi fungsi kuadrat
siswa sudah bisa menentukan titik koordinat
menggunakan tabel, persamaan, dan grafik,
siswa sudah bisa menyajikan kembali informasi
yang terdapat pada grafik menggunakan bahasa
matematis, serta siswa sudah dapat
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
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Kelemahan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dilakukan di SMP Negeri 13 Tanjungpinang
ialah  waktu yang digunakan  untuk
pembelajaran kurang. Karena dengan sintaks
dari model yang harus dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung dengan waktu yang
diberikan masih kurang.

Jadi hasil penelitian menunjukkan N-
Gain kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi
0,88 dan nilai terendah 0,43 dengan rata-rata N-
Gain 0,69, sedangkan nilai N-Gain pada kelas
kontrol memiliki nilai tertinggi 0,67 dan nilai
terendah 0,17 dengan rata-rata N-Gain 0,39.
Jika dibandingkan maka hasil N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan perolehan data N-Gain
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan model pembelajaran  Contextual

Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil evaluasi statistik
deskriptif diperoleh bahwa  terdapat
peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yaitu rata-rata nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,69 dan N-Gain kelas
kontrol sebesar 0,39. Artinya N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan

peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi statistik
deskriptif diperoleh bahwa  terdapat
peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yaitu rata-rata nilai N-Gain kelas
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eksperimen sebesar 0,69 dan N-Gain kelas
kontrol sebesar 0,39 artinya N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan  hasil  penelitian dan
kesimpulan, implikasi dari penelitian ini adalah
pada pelajaran matematika yang menerapkan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) memberikan
kesempatan siswa untuk terlihat aktif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam  mengkomunikasikan  ide/gagasan
matematis pada saat pembelajaran berlangsung.
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